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STRATEGI KESANTUNAN MENOLAK PADA KALANGAN SANTRI 
BERLATAR BELAKANG BUDAYA JAWA DI PONDOK PESANTREN 




This article has three objectives. 1) Described the form of politenes strategy 
of the refuse among santri who has background Javanes culture in Darul Ihsan 
Muhammadiyah Sragen Boarding School. 2) Identify politenes scale of the refuse 
among santri who has background Javanes culture in Darul Ihsan Muhammadiyah 
Sragen Boarding School. 3) Identify internalization politenes values formation of 
character among santri who has background Javanes culture in Darul Ihsan 
Muhammadiyah Sragen Boarding School. The kind of this article is descriptive 
qualitative research . The subject of study is all the santri and asatidz even in 
formal or non-formal condition. Object of this research are words and expressing 
of refuse from santri. The data of the research is resufe expression spoken by 
santri. The technique of collecting  data in this study uses the method take note 
and observation. The analysis data is taken by padan methods. The result of this 
research are 3 things . First, refuse politenes strategy found two types of a speech 
act. a) Directly refuse expression as many as 37 %  or 13 datawith lingual sign 
nggak, emoh, jangan, belum, bukan. b) indirectly refuse expression 63 % as many 
as or 22 data with lingual maaf, penundaan, bertanya, alasan, and permintaan. 
Second, refuse expression politenes scale found 5 five politenes scale. a) Indirect 
scale of politenes degree as many as 29% or 12 data and impolite degree as many 
as 56% or 23 data. b ) Fortune and unfortune scale of impolite degree is found as 
many as, that is 1 data 3%. c) Authority scale of polite degreeis found as many as 
5%, that is 1 data. d) Kemanasukaan scale of impolite degreeis foundas many as 
5%, that is 2 data. d) Social distance scale is found as many as 2% or 2 data. 
Third, on this article, the politeness internalization in growing character santri is 
found 3 things. First, the efforts of internalization process consist of example, 
refraction, supervision and advice, warning and punishment. Second, factors in 
support the internalization process consist of the role of asatidz, environment 
boarding school, and growing the politenes in learning. Third, internalization 
obstracle factors consist of the lack in understanding of politenes, santri’s 
diversity, and santri’s habits. 
 




Artikel ini memiliki tiga tujuan. 1) Mendeskripsikan bentuk strategi 
kesantunan menolak pada kalangan santri berlatar belakang budaya Jawa di 
Pondok Pesantren Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen.  2) Mengidentifikasikan 
skala kesantunan menolak pada kalangan santri berlatar belakang budaya Jawa di 
Pondok Pesantren Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. 3) Mengidentifikasikan 
internalisasi nilai-nilai kesantunan dalam pembentukan karakter pada kalangan 





Muhammadiyah Sragen. Artikel ini merupakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian adalah seluruh  santri dan asatidz baik dalam kondisi 
formal maupun nonformal. Objek penelitian ini berupa tuturan menolak dari 
santri. Data pada penelitian berupa bentuk ujaran menolak yang dituturkan santri. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode simak catat 
dan observasi. Analisis data dilakukan dengan metode padan. Hasil penelitian ini 
ada 3 hal. Pertama, strategi kesantunan menolak ditemukan dua jenis tindak tutur. 
a) Tuturan menolak secara langsung sebanyak 37% atau 13 data dengan penanda 
lingual nggak, emoh, halah, bukan, belum, dan jangan. b) Tuturan menolak secara 
tidak langsung sebanyak 63% atau 22 data dengan penanda lingual maaf, 
melempar, permintaan, penundaan, bertanya, dan  alasan. Kedua, skala 
kesantunan tuturan menolak ditemukan 5 lima skala kesantunan. a) Skala 
ketaklangsungan derajat santun sebanyak 29% atau 12 data dan derajat tidak 
santun sebanyak 56% atau 23 data. b) Skala untung-rugi derajat tidak santun 
ditemukan sebanyak 3% yaitu 1 data. c) Skala otoritas derajat santun ditemukan 
sebanyak 5% yaitu 1 data. d) Skala kemanasukaan derajat tidak santun ditemukan 
sebanyak 5% yaitu 2 data. d) Skala jarak sosial ditemukan sebanyak 2% atau 2 
data. Ketiga, dalam artikel ini internalisasi kesantunan dalam pembentukan 
karakter santri ditemukan 3 hal. Pertama, upaya proses internalisasi terdiri dari 
keteladana, pembiasaan, pengawasan dan nasihat, teguran dan sanksi. Kedua, 
faktor pendukung proses internalisasi terdiri dari peran asatidz, lingkungan 
pondok, dan penanaman kesantunan dalam pembelajaran. Ketiga, faktor 
penghambat  internalisasi terdiri dari pemahaman tentang kesantunan yang masih 
kurang, keberagaman santri, dan kebiasaan santri. 
 
Kata kunci: menolak, skala kesantunan, internalisasi 
 
1. PENDAHULUAN 
Kehidupan pondok pesantren tidak bisa lepas dengan santri-santri yang 
belajar di dalamnya. Kehidupan santri di dalam pondok pesantren biasanya tidak 
hanya berasal dari satu daerah asal, tetapi justru biasanya banyak santri yang 
berasal dari luar daerah pondok pesantren tersebut. dari keberagaman daerah asal 
santri akan memunculkan keberagaman juga bahasa dan cara dalam 
berkomunikasi. Dalam pondok pesantren yang 24 jam santri berada di lingkungan 
sekolah dan asrama sangat memungkinkan komunikasi antara santri dan para 
asatidz dan penghuni pondok lainnya sangat intensif. Komunikasi itu bisa berada 
di situasi formal dalam kelas, bisa juga informal di luar kelas atau asrama. 
Keberadaan santri di asrama pondok pesantren banyak memunculkan 





sesama santri, santri dengan karyawan pondok, maupun santri kepada ustadz 
ustadzahnya. Dari bentuk tuturan yang beragam tersebut menarik untuk diteliti 
bagaimana strategi bertuturnya dan bagaimana tingkat kesantunannya. Secara 
umum kita mengenal bahwa lingkungan pondok merupakan tempat yang agamis 
dan tawadhu’ terhadap orang yang lebih tua dari santri tersebut. 
Fokus penelitian ini adalah strategi kesantunan menolak dan bagaimana 
skala kesantunannya.  Tidak menutup kemungkinan bahasa yang digunakan santri 
dalam menolak perintah, permintaan, dan nasihat yang disampaikan para ustadz 
dan ustadzah atau karyawan pondok seluruhnya terbilang santun. Bahasa 
penolakan bisa berujud seperti kata, sebentar, emoh, tidak mau, nanti ah ust, saya 
capek ust, kami banyak tugas ust, tapi, dll, merupakan beberapa bentuk ujaran 
yang disampaikan santri kepada para ashatidz-nya. 
Penelitian tentang kesantunan sangatlaah penting, seperti yang dikemukakan 
Prayitno (2011:24) bahwa penelitian kesantunan pada dasarnya mengkaji 
penggunaan bahasa (language use) dalam suatu masyarakat bahasa tertentu. 
Dewasa ini, kesantunan berbahasa dalam berkomunikasi yang mulai menipis, 
hendaknya mulai diperhatikan secara serius, baik mulai dari pendidikan tingkat 
dasar hingga perguruan tinggi. Kesantunan yang mulai memudar di kalangan 
siswa, remaja, hingga dewasa mulai harus ditingkatkan. 
Leech (2011:194-199) menjelaskan bahwa skala kesantuna dalam tindak 
tutur dibagi menjadi lima jenis skala, yaitu skala untung-rugi, skala 
kemanasukaan, skala ketaklangsungan, skala otoritas, dan skala jarak sosial. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif karena penelitian dilakukan 
dengan cara mendeskripsikan menggunakan kata-kata dan kalimat dalam suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode-metode yang 
alamiah. McMillan dan Schumacher (dalam Syamsudin dan Damaianti, 2009: 73) 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga 
disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data 






Subjek penelitian ini adalah para santri putra dan asatidz di Pondok 
Pesantren Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Objek penelitian ini berupa 
tuturan menolak dari santri. Hal ini didasari oleh pendapat Mahsun (2005:18) 
bahwa sebagai bahan penelitian, dalam data terkandung objek sasaran penelitian 
(gegenstand). 
Data dalam penelitian ini adalah berupa data kualitatif, yaitu berupa 
kumpulan tuturan. Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah bentuk 
tuturan menolak yang dilakukan santri. Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan metode simak catat, wawancara, dan observasi. Menurut 
Mahsun (2013: 92) bahwa menyimak di sini tidak hanya berkaitan dengan 
penggunaan bahasa lisan, tetapi juga menggunakan bahasa secara tulis. Tujuan 
utama melakukan wawancara adalah untuk menyajikan konstruksi saat sekarang 
dalam suatu konteks mengenai para pribadi, peristiwa, aktivitas, organisasi, 
perasaan, motivasi, tanggapan atau persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan, dan 
sebagainya untuk mengkonstruksi beragam hal seperti itu sebagai bagian dari 
pengalaman masa lampau, dan memproyeksikan hal-hal itu berkaitan dengan 
harapan yang bisa terjadi di masa yang akan datang (Sutopo, 2002:58).  
Validitasi data penelitian ini menggunakan satu teknik triangulasi sebagai 
teknik validasi data, yaitu triangulasi data atau triangulasi sumber dan triangulasi 
teori sebagai penguji keabsahan berdasarkan teori. Patton (dalam Sutopo,2002:79) 
mengatakan pada triangulasi data ini agar peneliti dalam pengumpulan data, 
peneliti wajib menggunakan beragam sumber yang tersedia. 
Peneliti dalam cara menganalisis data yang diperoleh adalah menggunakan 
teknik analisis data padan. Sudaryanto (1993:13) menjelaskan metode padan 
adalah metode yang alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian 
dari bahasa (langue) yang bersangkutan. Metode padan yang digunakan adalah 
subjenis padan pragmatis bahasa. Metode ini digunakan untuk menganalisis 
tindak tutur mitra tutur/wicara, yaitu menganalisis ujaran penolakan dan 








Pada artikel ini dibahas lebih khusus mengenai 3 hal. Pertama, bentuk 
strategi kesantunan menolak yang dituturkan santri terhadap asatidznya. Kedua, 
skala kesantunan tuturan menolak pada santri. Ketiga, proses internalisasi 
kesantunan. Artikel ini dikuatkan dengan persamaan penelitian Kedves 
(2013:431) tentang strategi kesopanan dalam aspek pragmatik yang berjudul 
“Face Threatening Acts and Politeness Strategies in Summer School Appication 
Calls”. Strategi kesantunan pernah pula diteliti oleh Adel, dkk. (2016:47-62) 
dalam penelitiannya yang berjudul “A qualitative study of politeness strategies 
used by Iranian EFL learners in a class blog” yang bertujuan menganalisis 
strategi kesantunan termasuk kesantunan negatif. Penelitian lainnya adalah 
penelitian yang diteliti oleh Ali (2014:471-480) berjudul “Authority Relations and 
Pragmatic Strategies in Disagreement between ESL Learners” yang meneliti 
tentang strategi kesantunan dan strategi pragmatis ketidaksetujuan. 
Penelitian tentang kesantunan pernah pula diteliti oleh dilakukan Kousar 
(2015:85) yang berjudul “Politeness Orientation in Social Hierarchies in Urdu”  
yaitu mengarah pada penyelidikan tentang mengenai bagaimana kesopanan orang-
orang yang berbicara dengan bahasa India yang dipengaruhi status sosial relatif 
dalam masyarakat. Selain itu, penelitian ini mengkaji kesantunan berdasarkan 
latar belakang budaya diteliti pula oleh Oliveira (2015:76) dalam penelitiannya 
yang berjudul “Assertiveness, Compliance an Politeness: Pragmatic and 
Sociocultural Aspect of ‘Brazilian English’ and ‘American English”. Penelitian 
yang dilakukan Oliveira yang mengkaji tentang kesombongan, kerelaan, dan 
kesopanan dalam segi pragmatik dan aspek budaya sosial yang menggunakan 
bahasa Inggris negara Brazil dengan bahasa Inggris negara Amerika. 
1) Strategi Kesantunan Menolak 
Strategi kesantunan menolak pada artikel ini terdapat dua jenis strategi 
yaitu menolak secara langsung dan menolak secara tidak langsung. 
a) Tindak Tutur Menolak Secara Langsung 
Tindak tutur menolak secara langsung dalam artikel ini terdapat 
beberapa macam. Tindak tutur tersebut terdiri dari tuturan menolak secara 





(01) Tururan seorang asatidz dengan seorang santriwati kelas IX C ketika 
pelajaran bahasa Indonesia. 
Ustadz : “Lylin, coba kamu ke depan tuliskan contoh iklan baris!” 
Santri : “Emoh Ustadz.” 
Ustadz : “Dicoba dulu.” 
Pemarkah : “Emoh” 
 
Dari data 01 di atas merupakan tuturan antara asatidz dengan seorang 
santriwati kelas IX. Tuturan tersebut terdapat sebuah ujaran menolak yang 
dilakukan santri. Tuturan tersebut terjadi di kelas saat pelajaran sedang 
berlangsung. Seorang ustadz menyuruh salah satu santriwati untuk memberi 
contoh iklan baris di depan. Dari perintah ustadz tersebut, si santri tidak 
mau maju untuk mengerjakan apa yang diperintakan ustadz tersebut. santri 
tersebut melakukan penolakan dengan cara mengucapkan penolakan secara 
langsung yaitu dengan tuturan, “Emoh Ustadz!”. Dari tuturan pada data 03 
tersebut terdapat sebuah tindak tutur menolak secara langsung yang 
dilakukan oleh santriwati tersebut dengan pemarkah lingual “emoh” yang 
dijarkan oleh Mt yaitu santri. 
b) Tindak Tutur Menolak Secara Tidak Langsung 
Bentuk tuturan menolak secara langsung dalam artikel ini terdapat 6 
jenis tuturan. Tuturan tersebut berupa tuturan menolak dengan penanda 
lingual bentuk maaf, permintaan, penundaan, bertanya,melempar, dan 
alasan.  
(02) Tuturan seorang ustadz yang memerintahkan seorang santri untuk 
membaca puisi. 
  
Ustadz : “Nomor absen 5, Alfatul coba maju bacakan puisi di depan 
teman-teman kamu!” 
Santri : “Yang lain dulu Ust. Saya sedang pilek Ust.” 
Pemarkah : “yang lain dulu.” 
 
Dari data 25 di atas merupakan ujaran antara seorang asatidz dengan 
santri kelas IX ketika pelajaran bahasa Indonesia. Tuturan pada data di atas 
merupakan bentuk tuturan menolak secara tidak langsung. Tuturan tersebut 
terjadi di saat pelajaran bahasa Indonesia di kelas IX santri putri. Tuturan 





ustadznya membaca puisi di depan kelas. Mendengar perintah ustadz 
tersebut, kemudian santri secara tidak langsung menolak dengan meminta 
orang lain untuk disuruh maju. Tuturan menolak tersebut terlihat jelas pada 
tuturan santri yang mengucapkan “Yang lain dulu saja ust, saya sedang 
pilek.” dengan penanda lingual “yang lain dulu.” 
2) Skala Kesantunan Menolak 
Skala Kesantunan tuturan menolak dalam artikel ini diklasifikasikan 
menjadi lima  skala kesantunan, yaitu skala ketaklangsungan derajat santun dan 
tidak santun, skala untung-rugi derajat tidak santun, skala kemanasukaan 
derajat tidak santun, skala otoritas derajat santun, dan skala jarak sosial derajat 
santun. 
a) Skala Ketaklangsungan Derajat Tidak Santun 
(03) Eksplikatur TT : Ustadz: “Fahri, tolong bantuin ustadz 
memasang layar proyektor, biasanya 
kamu kan yang bisa masang?” 
Santri: “Wah, saya gak bisa itu. Coba yang 
lain saja kayaknya bisa.” 
Penanda lingual : Kalimat permintaan 
Penanda non-lingual : a. Pn merupakan ustadz 
b. Mt adalah santri putra SMA Trensains 
Muhammadiyah Sragen 
Jenis skala kesantunan : Skala ketaklangsungan 
Implikatur  : Tuturan tersebut terjadi ketika salah seorang 
ustadz yang kesulitan memasang 
projector di aulan pondok, kemudian 
meminta salah seorang santri untuk 
membantu memasangkannya. Di saat 
sang ustadz meminta tolong, santri 
tersebut menolak dengan menjawab 
“Saya gak bisa ust. Coba yang lain 
kayaknya bisa.” 
 
Tuturan pada data (03) di atas adalah tuturan antara Pn dengan Mt. Pn 
adalah asatidz di Ponpes Dimsa, sedangkan Mt adalah santri putra SMA 
Trensaisn Muhammadiyah Sragen yang ketika itu masih duduk di kelas XI. 
Tururan berwujud kalimat permintaan ini mengandung maksud kepada 





memsang LCD. Tuturan tersebut terjadi ketika salah seorang ustadz yang 
kesulitan memasang projector di aulan pondok, kemudian meminta salah 
seorang santri untuk membantu memasangkannya. Di saat sang ustadz 
meminta tolong, santri tersebut menolak dengan menjawab “Saya gak bisa. 
Coba yang lain kayaknya bisa.” 
Bila tuturan tersebut dikaitkan dengan teori skala kesantunan Leech 
(2011), tuturan Mt yaitu santri termasuk pada jenis skala ketaklangsungan 
dengan bentuk tuturan permintaan. Skala ini menyatakan bahwa sebuah 
tuturan dikatakan semakin santun jika maksud Pn disampaikan secara tidak 
langsung. Sebaliknya, jika maksud tuturan Pn disampaikan secara langsung, 
tuturan tersebut dikatakan tidak santun. Pada data (07) Mt menyampaikan 
maksud penolakan untuk menolak perintah ustadznya untuk membantu 
memasangkan LCD projektor di aula secara langsung, sehingga tuturan 
tersebut menunjukkan derajat kesantunan yang tidak santun. Bentuk 
penolakan ini terlihat dari penggunaan penanda lingual “Wah, saya gak bisa 
itu. Coba yang lain saja kayaknya bisa.”. Jadi, data (07) termasuk pada 
jenis skala ketaklangsungan dengan derajat kesantunan tidak santun karena 
Mt menyampaikan maksud tuturan menolak dengan tuturan langsung. 
b) Skala Untung-rugi Derajat Tidak Santun 
(04) Eksplikatur TT : Ustadz : “Anak-anak, untuk tugas karya 
ilmiahnya besok dikumpulkan 
dalam bentuk print out dan dijilid 
ya!” 
Santri : “Nanti ustadz yang jilid ya.” 
Penanda lingual : Kalimat perintah 
Penanda non-lingual : a. Pn adalah santri putri SMP kelas IX D 
b. Mt adalah guru bahasa Indonesia 





Implikatur  : Tuturan tersebut terjadi ketika pelajaran 
bahasa Indonesia di kelas IX D santri putri. 
Ketika itu asatidz yang mengajar bahasa 
Indonesia meminta santri untuk mengerjakan 
dan mengumpulkan tugas karya ilmiahnya 
dalam bentuk print out dan dijilid secara 
berkelompok. Akan tetapi, respon santri yang 
ketika itu diperintahkan oleh ustadznya 
memberi jawaban penolakan secara tidak 
langsung untuk tidak mau menjilid tugas yang 
diberikan ustadznya kepada mereka. Santri 
tersebut bertutur “Nanti ustadz yang jilid ya.” 
Tuturan pada data di atas adalah tuturan antara Pn dengan Mt. Pn 
adalah santri putri kelas IX D, sedangkan Mt adalah guru bahasa Indonesi. 
Tuturan berwujud kalimat perintah ini dituturkan Mt yaitu santri terhadap 
ustadznya dengan maksud menolak perintah asatidznya mengumpulkan 
tugas karya ilmiah dalam bentuk print out dan dijilid. Tuturan tersebut 
terjadi ketika pelajaran bahasa Indonesia di kelas IX D santri putri. Ketika 
itu asatidz yang mengajar bahasa Indonesia meminta santri untuk 
mengerjakan dan mengumpulkan tugas karya ilmiahnya dalam bentuk print 
out dan dijilid secara berkelompok. Akan tetapi, respon santri yang ketika 
itu diperintahkan oleh ustadznya memberi jawaban penolakan secara tidak 
langsung untuk tidak mau menjilid tugas yang diberikan ustadznya kepada 
mereka. Santri tersebut bertutur “Nanti ustadz yang jilid ya.”Adapun skala 
kesantunan tuturan tersebut, bila dikaitkan dengan teori skala kesantunan 
Leech termasuk pada jenis skala untung-rugi. Hal ini terlihat dari adanya 
perintah balik dari Mt kepada Pn. Tuturan tersebut mengandung perintah 
balik dengan maksud tugas yang diminta untuk dijilid  agar dijilid 
ustadznya. 
Bila dikaitkan dengan teori skala kesantunan Leech (2011), tulisan 
tersebut termasuk pada jenis skala untung-rugi. Hal ini terlihat dari makna 
tuturan yang cenderung menjadikan Mt sebagai pihak yang diuntungkan. 
Adapun pn merupakan pihak yang dirugikan karena mendapat perintah dari 
santri untuk menjilid tugas mereka. Dari hal tersebut terlihat bahwa derajat 





sesuai dengan asumsi bahwa skala untung-rugi melihat pada jumlah 
keuntungan yang peroleh. Jika dilihat dari sudut pandang mitra tutur,  Mt 
memperoleh banyak keuntungan dari tuturannya, derajat tuturan semakin 
tidak santun. Sebaliknya jika tuturan tersebut membawa banyak kerugian 
bagi Pn, tuturan semakin dikatakan santun. Berdasarkan hal tersebut, 
disimpulkan bahwa tuturan pada data di atas termasuk pada jenis skala 
untung-rugi dengan derajat kesantunan yang tidak santun karena tuturan 
lebih menguntungkan diri Mt dengan memerintah balik terhadap asatidznya. 
c) Skala Kemanasukaan Derajat Tidak Santun 
(05) Eksplikatur TT : Ustadz: “Fitriana, tolong kamu baca dan 
jawab soal nomor 30!” 
Santri: “Sekarang atau kapan Ust?” 
Ustadz: “Tahun depan saja!” 
Penanda lingual : Kalimat tanya 
Penanda non-lingual : a. Pn adalah asatidz yang mengajar di kelas 
IX D. 
b. Mt adalah santri putri kelas IX D yang 
bernama Fitriana. 
Jenis skala kesantunan 
implikatur            : 
: Skala kemanasukaan 
Tuturan tersebut terjadi ketika pelajaran 
sedang berlangsung di kelas IX D santri putri. 
Tuturan tersebut dimulai oleh seorang asatidz 
yang menyuruh salah satu santriwati yang 
bernama Fitriana untuk membaca soal dan 
sekalian menjawab soal tersebut. ketika 
santriwati tersebut disuruh asatidz tersebut, 
santriwati itu menjawab dengan sebuah 
pertanyaan yang menunjukkan pemilihan 
dengan penanda lingual “Sekarang atau 
kapan Ust?” Yang menunjukkan sebuah 
penolakan secaraa tak langsung dengan 
pemilihan. 
 
Tulisan pada data di atas diungkapkan Pn dengan Mt. Pn adalah 
asatidz yang mengajar di kelas IX D, sedadangkan Mt adalah santri putri 
kelas IX D. Tuturan berwujud kalimat tanya untuk memilih ini dituturkan 
Mt yaitu santri terhadap ustadznya dengan maksud menolak perintah 
asatidznya untuk menjawab soal yang ada di buku dengan mengajukan 





teori skala kesantunan Leech termasuk pada jenis skala kemanasukaan. Hal 
ini terlihat dari adanya pertanyaan dari Mt kepada Pn. Tuturan tersebut 
hanya mengandung dua pemilihan yaitu sekarang dan kapan dengan 
maksud agar tidak menjawab soal yang diperintahkan dengan penanda 
lingual “Sekarang atau kapan Ust?”. Berdasarkan hal tersebut terlihat 
bahwa Mt hanya memberikan sedikit pilihan kepada Pn untuk memilih. 
Bila dilihat berdasarkan pada teori Leech (2011) yang 
mengungkapkan bahwa skala kemanasukaan mengasumsikan skala ini 
dikatakan santun apabila semakin banyak pilihan yang diberikan dari 
penutur kepada mitra tutur, maka tuturan tersebut semakin dianggap santun. 
Tetapi sebaliknya, tuturan menjadi tidak santun apabila tuturan tersebut 
tidak memberikan kemungkinan bagi mitra tutur untuk memilih, maka 
tuturan tersebut dianggap semakin tidak santun. Jadi, tulisan pada data 
tersebut dikatakan tidak santun berdasarkan skala kemanasukaan karena 
hanya mengandung sedikit pilihan untuk santri dari asatidznya. 
d) Skala Otoritas Derajat Santun 
(06) Eksplikatur TT : Ustadz: “Selanjutnya, Nur Aini coba maju!” 
Santri: “Maaf Ustadz Udik, kan tadi sudah 
tadz.” 
Penanda lingual : Kalimat deklaratif 
Penanda non-lingual : a. Pn adalah asatidz yang mengajar di kelas 
IX D. 
b. Mt adalah santri putri kelas IX C yang 
bernama Nur Aini. 
Jenis skala kesantunan : Skala otoritas 
Implikatur  : Tuturan tersebut terjadi di dalam kelas di saat 
pelajaran berlangsung. Seorang ustadz 
menyuruh santri untuk presentasi, tetapi 
santriwati tersebut menolak secara tidak 
langsung dengan cara mengucapkan “Maaf 
Ustadz Udik, kan tadi sudah tadz.” 
Tuturan pada data di atas merupakan tuturan dari Pn dengan Mt. Pn 
adalah salah satu asatidz di Ponpes Dimsa yang mengajar bahasa Indonesi, 
sedangkan Mt adalah santri putri kelas IX C yang bernama Nur Aini. 
Tuturan tersebut terjadi di dalam kelas di saat pelajaran berlangsung. 





menolak secara tidak langsung dengan cara mengucapkan “Maaf Ustadz 
Udik, kan tadi sudah tadz.” 
Bila dikaitkan dengan teori skala kesantunan Leech (2011), tuturan 
tersebut termasuk pada jenis skala otoritas yaitu sebuah tuturan dikatakan 
semakin santun jika hubungan status sosial antara keduanya jauh. Adapun 
sebuah tuturan berkurang tingkat kesantunannya ketika hubungan peringkat 
sosial keduanya semakin dekat. Dilihat dari sudut pandang mitra tutur, hal 
ini didasarkan pada asumsi bahwa seseorang yang memiliki kekuasaan 
dapat menggunakan bentuk sapa yang lebih akrab. Sebaliknya, orang yang 
lebih rendah derajat kekuasaannya akan menggunakan bentuk sapa yang 
lebih santun. Adanya skala otoritas pada tuturan tersebut terlihat dari 
penggunaan penanda lingual “Ustadz Udik” untuk sebagai bentuk sapaan 
dalam tuturan penolakan yang dilakukan Mt yakni santri. Bentuk sapa yang 
lebih sopan digunakan oleh dengan tujuan agar Pn bersedia melakukan 
kehendak Mt. Jadi, tuturan tersebut merupakan jenis skala otoritas dengan 
derajat yang santun. 
e) Skala Jarak Sosial Derajat Santun 
(07) Eksplikatur TT : Ustadzah:“Ini buat kamu untuk jajan.” 
Santri: “Maaf ustadzah, untuk ustadzah saja.” 
Penanda lingual : Kalimat deklaratif 
Penanda non-lingual : a. Pn asatidz yang menjadi pengasuh SMA 
Trensains kelas 
b. Mt adalah santri putri kelas XI SMA 
Trensains 
Jenis skala kesantunan : Skala jarak sosial 
Implikatur  : Tuturan tersebut terjadi ketika jam istirahat 
sekolah di kantin SMA Trensains. Ketika itu 
seorang ustadzah ingin memberi sedikit uang 
jajan untuk santriwati yang sudah membantu 
menjaga koperasi kantin sebagai ucapan 
terima kasih. Akan tetapi, ketika santri 
tersebut akan diberi, santri itu secara tidak 
langsung menolak dengan sopan pemberian 
ustadzahnya dengan ujaran “Maaf ustadzah, 






Tuturan pada data di atas merupakan tuturan antara Pn dengan Mt. Pn 
adalah salah satu ustadzah yang menjadi pengasuh santri putri, sedangkan 
Mt adalah santri putri SMA. Tuturan tersebut terjadi ketika jam istirahat 
sekolah di kantin SMA Trensains. Ketika itu seorang ustadzah ingin 
memberi sedikit uang jajan untuk santriwati yang sudah membantu menjaga 
koperasi kantin sebagai ucapan terima kasih. Akan tetapi, ketika santri 
tersebut akan diberi, santri itu secara tidak langsung menolak dengan sopan 
pemberian ustadzahnya dengan ujaran “Maaf ustadzah, untuk ustadzah 
saja.” 
Lebih dalam lagi, bila dikaitkan dengan konsep skala kesantunan 
Leech (2011), tulisan tersebut termasuk pada jenis skala jarak sosial. Hal ini 
terlihat dari adanya hubungan jarak sosial yang dipengaruhi dengan 
kedudukan dan keakraban antara Pn dan Mt. Data di atas merupakan tutran 
Pn dan Mt yang memiliki keakraban dkat dan perbedaan kedudukan. Pn 
adalah pengasuh pondok dan Mt adalah santri. Adapun derajat kesantunan 
tuturan tersebut dapat dikatakan santun. Hal ini terlihat dari jarak hubungan  
status dan kedudukan antara keduanya. Pada tuturan tersebut terlihat bahwa 
Mt mengungkapkan ujaran menolak yang santun terhadap pengasuhnya 
dengan ujaran yang sopan. Hal ini terlihat dari ujaran santri “Maaf ustadzah, 
untuk ustadzah saja.” Yang berkedudukan antara santri dengan pengasuh. 
3) Internalisasi Kesantunan Pembentukan Karakter Santri 
Adapun upaya yang dilakukan pondok pesantren dalam proses 
internalisasi dalam pembentukan karakter santri. 1) Keteladanan. 2) 
Pembiasaan. 3) Pengawasan dan nasihat4) Teguran dan sanksi. 
Faktor pendukung dari proses internalisasi pembentukan karakter santri 
terdapat tiga faktor.  1) Peran asatidz itu sendiri dalam penanaman sikap santun 
di dalam pembelajaran. 2) Lingkungan pondok yang santun. 3) Penanaman 
sikap kesantunan melalui pembelajaran di kelas. Faktor penghambat proses 
internalisasi pembentukan karakter terdapat tiga faktor. 1) Pemahaman tentang 
kesantunan yang dimiliki santri masih lemah. 2) Keberagaman santri. 3) 
Kebiasaan santri yang menggunakan bahasa daerah yang tidak kromo di dalam 






Berdasarkan hasil analisis diperoleh beberapa simpulan.  Pertama, bentuk 
strategi menolak dituturkan oleh santri secara langsung sebanyak 63%. Tuturan 
langsung terdiri dari tuturan perintah sebanyak 73 %,  tuturan nasihat 14%, 
tuturan ajakan 4%, dan tuturan larangan 9%. Bentuk tindak tutur menolak tidak 
langsung sebanyak 37%. Tuturan tersebut terdiri dari tuturan perintah 54%, 
tuturan nasihat 7%, tuturan ajakan 23%, tuturan larangan 8%, dan tuturan tawaran 
8%. 
Kedua, skala kesantunan pada bentuk penolakan santri terdapat skala 
ketaklangsungan kategori santun 29%, ketaklangsungan kategori tidak santun 
56%, skala untung-rugi 3%, skala kemanasukaaan 5%, skala otoritas 5%, dan 
skala jarak sosial 2%. 
Ketiga, upaya yang dilakukan pondok pesantren dalam proses internalisasi 
dalam pembentukan karakter santri berupa keteladanan, pembiasaan, pengawasan, 
nasihat, teguran dan sanksi. Faktor pendukung dari proses internalisasi 
pembentukan karakter santri terdapat tiga faktor.  1) Peran asatidz itu sendiri 
dalam penanaman sikap santun di dalam pembelajaran. 2) Lingkungan pondok 
yang santun. 3) Penanaman sikap kesantunan melalui pembelajaran di kelas. 
Faktor penghambat proses internalisasi pembentukan karakter terdapat tiga faktor. 
1) Pemahaman tentang kesantunan yang dimiliki santri masih lemah. 2) 
Keberagaman santri. 3) Kebiasaan santri yang menggunakan bahasa daerah yang 
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